5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan yang dilakukan pada bab

sebelumnya, maka kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

5.2

Variabel kesadaran merek berpengaruh tidak signifikan terhadap niat beli
mahasiswa pada laptop Toshiba di Surabaya.

Variabel pengetahuan merekberpengaruh tidak signifikan terhadap niat
beli mahasiswa pada laptop Toshiba di Surabaya.

Variabel kepercayaan merek berpengaruh signifikan terhadap niat beli
mahasiswa pada laptop Toshiba di Surabaya.

Variabel kesadaran merek, pengetahuan merek dan kepercayan merek
secarasimultan berpengaruh signifikan terhadap niat beli mahasiswa pada

laptop Toshiba di Surabaya.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, terdapat beberapa

keterbatasan. Berikut adalah keterbatasan dalam penelitian ini:

1. Responden yang diperoleh dalam penelitian ini hanya berasal dari 8

perguruan tinggi atau 10 persen perguruan tinggi di Surabaya, akan lebih baik

jika responden diambil 20 persen dari keseluruhan perguruan tinggi di

Surabaya.
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2.

5.3
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Keterbatasan teknik pengumpulan data yang melalui kuesioner akan
menimbulkan bias jawaban responden, akan lebih baik jika pengumpulan data

diperkuat dengan wawancara.

Saran

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah disimpulkan, maka

peneliti dapat memberikan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi pihak-pihak

terkait :

1.

a.

Bagi perusahaan Toshiba

Pada variabel kesadaran merek indikator KS2 mempunyai nilai mean
terendah dengan pernyataan “Saya dapat mengenali laptop merek Toshiba
dengan cepat daripada laptop merek lain”. Artinya, perusahaan perlu
memberikan inovasi baru yang menyolok di sisi fisik laptop Toshiba, seperti
warna yang belum pernah di keluarkan dari merek lain atau motif yang
sedang di senangi calon konsumen. Dari hal ini konsumen lain mampu
mengenali dan mengingat hal baru yang diciptakan dari laptop merek
Toshiba. ciri khas yang dapat membuat calon pengguna mudah mengenali
laptop merek Toshiba ketika dibandingkan dengan laptop merek lainnya.
Pada variabel pengetahuan merek indikator PM1 mempunyai nilai mean
terendah dengan pernyataan “Saya mengetahui keunggulan merek Toshiba
jika dibandingkan dengan laptop merek lain”. Artinya, perusahaan perlu
melakukan product knowledge, dimana perusahaan dapat melakukan pameran
produk seperti dan mulai memperkenalkan hal baru apa yang membedakan

dari Toshiba dibanding lainnya, dengan demikian para calon konsumen dapat
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membandingkan langsung dan mendapati keunggulan dari laptop Toshiba
dibanding merek lainnya. menggencarkan informasi keunggulan laptop merek
Toshiba dibandingkan dengan laptop merek lainnya.

Pada variabel kepercayaan merek indikator KP2 mempunyai nilai mean
terendah dengan pernyataan “Saya rasa laptop merek Toshiba lebih berfungsi
daripada laptop merek lain”. Artinya, untuk saat ini perusahaan cukup
berhasil membuat para konsumen untuk percaya kepada produk yang
memiliki kualitas baik dan awet dibandingkan merek lainnya. Namun
perusahaan harus tetap melakukan evaluasi guna meningkatkan kualitas yang
akan diterima para calon pengguna dimasa mendatang.

Bagi peneliti selanjutnya

Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik maka disarankan peneliti
selanjutnya untuk tidak hanya menggunakan sampel segmen yang dipakai
adalah mahasiswa di Surabaya, melainkan disarankan untuk diluar Surabaya.

Menambahkan atau memperbaiki instrumen penelitian, bisa dengan cara

menambah jumlah indikator item pertanyaan dan menambah jumlah variabel.
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